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ABSTRACT 
 

Single-use detergent packaging has become a serious environmental and 
economic issue for rural communities. This condition is further exacerbated by 
the low level of ecological literacy and the high dependence of households on 
industrial detergent products. In response to this issue, this community service 
activity, conducted through the Integrative Student Community 
Service–Community Learning and Empowerment Program (KKN–PPM) of 
Universitas Padjadjaran, aimed to improve ecological literacy while 
strengthening household economic resilience through training in the production 
of eco-detergent. The activity was carried out in Jatiroke Village, Sumedang 
Regency, using a Participatory Action Research (PAR) approach involving 
residents, local groups such as PKK and Karang Taruna, and university 
facilitators. The training materials included education on the environmental 
impacts of plastic waste, household financial literacy, and practical sessions on 
producing eco-detergent using natural ingredients, such as coconut-based 
surfactants and fruit enzymes. The novelty of this program lies in its integration 
of ecological literacy, household economic efficiency, and locally based 
eco-detergent production practices within a participatory empowerment model. 
The results showed a reduction in household detergent expenditure of up to 
50% and a decrease in plastic waste of 90–95%. In addition, the program 
improved participants' understanding of sustainable consumption and 
encouraged the formation of community groups capable of producing 
eco-detergent independently. These findings indicate that households can serve 
not only as targets of environmental education but also as key actors in 
developing sustainable consumption practices that are economical, practical, 
and potentially replicable in other villages. 
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ABSTRAK 
 

 

Kemasan deterjen sekali pakai menjadi salah satu persoalan lingkungan 
sekaligus ekonomi yang cukup serius bagi masyarakat pedesaan. Kondisi 
tersebut diperparah oleh masih rendahnya literasi ekologis serta tingginya 
ketergantungan rumah tangga terhadap produk deterjen industri. Berangkat dari 
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kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program 
Kuliah Kerja Nyata–Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat 
(KKN–PPM) Integratif Universitas Padjadjaran ini dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan literasi ekologis sekaligus memperkuat ketahanan 
ekonomi rumah tangga melalui pelatihan pembuatan eco-detergent atau 
deterjen ramah lingkungan. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Jatiroke, 
Kabupaten Sumedang, dengan menggunakan pendekatan Participatory Action 
Research (PAR) yang melibatkan warga, kelompok lokal seperti PKK dan 
Karang Taruna, serta fasilitator dari universitas. Materi pelatihan mencakup 
edukasi mengenai dampak limbah plastik, literasi keuangan rumah tangga, serta 
praktik pembuatan eco-detergent berbahan alami, seperti surfaktan kelapa dan 
enzim buah. Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi antara literasi 
ekologis, efisiensi ekonomi rumah tangga, dan praktik produksi eco-detergent 
berbasis bahan lokal dalam satu model pemberdayaan partisipatif. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya penurunan pengeluaran deterjen rumah tangga 
hingga 50% serta pengurangan limbah plastik sebesar 90–95%. Selain itu, 
program ini juga meningkatkan pemahaman peserta tentang konsumsi 
berkelanjutan dan mendorong terbentuknya kelompok warga yang mampu 
memproduksi eco-detergent secara mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa 
rumah tangga tidak hanya berperan sebagai sasaran edukasi lingkungan, tetapi 
juga sebagai aktor utama dalam membangun praktik konsumsi berkelanjutan 
yang ekonomis, aplikatif, dan berpotensi direplikasi di desa lain. 
 
Kata Kunci: Literasi ekologis; eco-detergent; ekonomi rumah tangga;  
                      participatory action research; konsumsi berkelanjutan 

 
PENDAHULUAN​ ​  

Masalah limbah plastik dari rumah tangga 
adalah tantangan lingkungan yang penting di 
Indonesia. Penelitian global mengindikasikan 
bahwa lebih dari delapan juta ton plastik 
memasuki lautan setiap tahunnya (Zhao & 
You, 2025), dengan sekitar 60% diantaranya 
berasal dari aktivitas konsumsi rumah tangga 
yang tidak dikelola secara memadai (Landrigan 
et al., 2025). Di Indonesia, penggunaan 
deterjen dalam kemasan kecil sekali pakai 
menambah kompleksitas permasalahan ini 
karena material berlapis pada kemasan tersebut 
sulit terurai di alam (Apriadi et al., 2024). 
Kondisi tersebut menandakan bahwa perilaku 
konsumsi harian masyarakat memiliki dampak 
besar terhadap aspek ekologis dan ekonomi 
rumah tangga. 

Desa Jatiroke di Kabupaten Sumedang 
merupakan salah satu wilayah yang 
menghadapi permasalahan serupa. Terdapat 
sekitar seratus keluarga yang menggunakan 
rata-rata satu kemasan kecil deterjen sekali 
pakai setiap harinya. Hal ini setara dengan 
timbulan sekitar 36.500 kemasan plastik atau 
36 kilogram limbah plastik per tahun. Dari sisi 

ekonomi, pengeluaran masyarakat mencapai 
sekitar Rp 36 juta per tahun dengan asumsi 
harga per kemasan sebesar Rp1.000. Pola 
konsumsi ini berimplikasi pada meningkatnya 
volume sampah rumah tangga, bertambahnya 
beban ekonomi keluarga, serta memperkuat 
ketergantungan masyarakat terhadap produk 
industri besar (Allison et al., 2022). Selain itu, 
residu deterjen dapat mencemari air tanah dan 
menimbulkan risiko kesehatan seperti iritasi 
kulit dan gangguan pernapasan (Brix‐Asala et 
al., 2021).  

Untuk menjawab permasalahan tersebut, 
Universitas Padjadjaran melaksanakan 
Program Kuliah Kerja Nyata–Pembelajaran 
dan Pemberdayaan Masyarakat (KKN–PPM) 
Integratif dengan fokus peningkatan ecological 
literacy atau literasi ekologis masyarakat. 
Konsep ecological literacy menekankan 
pentingnya kesadaran ekologis dan perilaku 
konsumsi yang berkelanjutan sebagai upaya 
menjaga keseimbangan lingkungan (Husamah 
et al., 2025; Yildirim et al., 2025). Melalui 
pendekatan ini, masyarakat diharapkan mampu 
menilai ulang kebiasaan konsumsi rumah 
tangga yang berdampak pada timbulan sampah 
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plastik serta mengembangkan solusi alternatif 
berbasis inovasi lokal. 

Kegiatan KKN–PPM di Desa Jatiroke 
dirancang untuk memperkuat pemahaman 
bahwa keberlanjutan dapat dimulai dari tingkat 
rumah tangga melalui pendekatan 
Participatory Action Research (PAR). 
Pendekatan ini dinilai efektif untuk mendorong 
keterlibatan warga dan kelompok lokal, seperti 
PKK dan BUMDes, dalam proses 
pembelajaran berbasis aksi yang berorientasi 
pada keberlanjutan (Insirat et al., 2024). 
Melalui kolaborasi antara masyarakat dan 
fasilitator universitas, kegiatan ini mencakup 
pelatihan pembuatan eco-detergent, edukasi 
literasi ekologis dan keuangan rumah tangga, 
serta penguatan kelembagaan ekonomi lokal. 
Tujuan utama kegiatan ini adalah memberikan 
keterampilan kepada masyarakat untuk 
memproduksi deterjen ramah lingkungan, 
meningkatkan kesadaran terhadap konsumsi 
berkelanjutan, mengurangi penggunaan 
kemasan plastik sekali pakai, dan membentuk 
kelompok warga yang mampu menggerakkan 
keberlanjutan program secara mandiri. 

Kebaruan artikel ini terletak pada 
perumusan model pemberdayaan rumah tangga 
terpadu yang menghubungkan ecological 
literacy, literasi keuangan rumah tangga, 
produksi eco-detergent berbasis bahan lokal, 
dan penguatan kelembagaan warga melalui 
pendekatan PAR. Model ini menunjukkan 
bahwa konsumsi berkelanjutan di tingkat desa 
dapat dibangun melalui edukasi lingkungan, 
keterampilan produksi, perhitungan manfaat 
ekonomi, serta pembentukan kelompok warga 
sebagai penggerak keberlanjutan. Artikel ini 
berkontribusi dalam menawarkan model 
pemberdayaan rumah tangga pedesaan yang 
replikatif, dengan menempatkan literasi 
ekologis, penguatan ekonomi domestik, dan 
praktik konsumsi berkelanjutan sebagai 
strategi untuk mendukung Sustainable 
Development Goal (SDG) 12 tentang konsumsi 
dan produksi yang bertanggung jawab. 

Program ini diikuti oleh 31 peserta 
masyarakat, terdiri atas 83,9% perempuan 
berusia 25–60 tahun yang tergabung dalam 

kelompok PKK, Karang Taruna, dan BUMDes 
Desa Jatiroke. Kegiatan dilaksanakan pada 
bulan April hingga September 2025 di Balai 
Desa Jatiroke dan beberapa rumah warga, 
dengan dukungan langsung dari Kepala Desa 
Jatiroke, Bapak Ulan Ruslan, yang 
menekankan pentingnya keberlanjutan 
program bagi kesejahteraan masyarakat desa. 
Kegiatan ini juga melibatkan 20 mahasiswa 
Universitas Padjadjaran dari tujuh fakultas, 
yaitu Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Ilmu Budaya, Perikanan 
dan Ilmu Kelautan, Ekonomi dan Bisnis, Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Ilmu Komunikasi, 
serta Psikologi, yang tergabung dalam Program 
KKN–PPM Integratif 2025. 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan dengan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR), yang 
menekankan pada kolaborasi antara tim 
pelaksana dan masyarakat untuk 
mengidentifikasi, merencanakan, dan 
menerapkan solusi yang sesuai dengan 
kebutuhan lokal  (Dushkova & Ivlieva, 2024). 
Pendekatan ini dioperasionalkan melalui empat 
tahap utama, yaitu identifikasi kebutuhan 
masyarakat, pelatihan teknis pembuatan 
eco-detergent, edukasi literasi ekologis dan 
keuangan rumah tangga, serta evaluasi 
perubahan perilaku dan refleksi keberlanjutan 
program (Rahman et al., 2021).  

Secara sistematis, kegiatan ini diterapkan 
melalui siklus plan–act–observe–reflect. Pada 
tahap plan, tim pelaksana bersama perangkat 
desa, PKK, Karang Taruna, dan BUMDes 
mengidentifikasi pola konsumsi deterjen 
rumah tangga, penggunaan kemasan sekali 
pakai, serta kebutuhan edukasi ekologis 
masyarakat. Proses ini dilakukan melalui 
wawancara, observasi lapangan, dan kuesioner 
awal untuk memetakan frekuensi penggunaan 
deterjen, pertimbangan pembelian, serta 
persepsi warga terhadap limbah plastik dan 
dampak lingkungan. 
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Temuan awal menunjukkan bahwa pilihan 

konsumsi warga masih didominasi oleh 
pertimbangan ekonomi dan performa produk. 
Sebanyak 80% responden memilih deterjen 
karena harga terjangkau dan 70% karena daya 
cuci yang kuat, sementara perhatian terhadap 
keamanan kulit hanya 30% dan kesadaran 
lingkungan baru mencapai 10%. Meskipun 
65% responden mengetahui bahwa deterjen 
dapat berdampak buruk terhadap lingkungan 
dan 30% menyadari adanya kandungan 
berbahaya, hanya 10% yang pernah 
menggunakan deterjen ramah lingkungan. Data 
ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara 
pengetahuan ekologis dan praktik konsumsi 
sehari-hari, sehingga diperlukan intervensi 
yang tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga 
menghadirkan alternatif produk yang 
terjangkau, efektif, dan mudah diproduksi oleh 
warga (Muhdin et al., 2022; Sarasua Miranda 
et al., 2023; Schlappa et al., 2024).  

Pada tahap act, kegiatan dilaksanakan 
melalui edukasi literasi ekologis, literasi 
keuangan rumah tangga, dan praktik produksi 
eco-detergent berbasis bahan lokal, seperti 
surfaktan berbasis kelapa, enzim alami, serta 
pewangi dan pewarna alami. Pelatihan 
dilakukan secara langsung dengan panduan 
teknis, termasuk aspek keselamatan kerja 
rumah tangga. Produk yang dihasilkan 
kemudian diuji melalui pengukuran pH, 
dengan rata-rata pH 8–9, sehingga dinilai 
relatif aman untuk penggunaan rumah tangga 
dan lebih ramah lingkungan. 

Tahap observe dilakukan dengan 
mengamati partisipasi peserta, kemampuan 
teknis dalam proses produksi, perubahan 
pemahaman, serta respons warga terhadap 
alternatif deterjen ramah lingkungan. Selain 
itu, peserta juga mengikuti simulasi literasi 
keuangan rumah tangga melalui perbandingan 
biaya antara deterjen sachet komersial dan 
eco-detergent buatan sendiri. Simulasi ini 
membantu warga memahami potensi 
penghematan biaya sekaligus memperkuat 
prinsip konsumsi berkelanjutan yang efisien 
dan ekonomis. 

Pada tahap reflect, peserta, perangkat desa, 
dan tim universitas mendiskusikan hasil 
kegiatan, kendala pelaksanaan, serta peluang 
keberlanjutan program. Evaluasi dilakukan 
melalui kuesioner pre–post test, focus group 
discussion (FGD), dan observasi perilaku 
konsumsi rumah tangga. Hasil refleksi ini 
menjadi dasar untuk merumuskan tindak 
lanjut, termasuk pembentukan kelompok 
produksi eco-detergent warga sebagai upaya 
memperkuat kelembagaan lokal dan menjaga 
keberlanjutan program.  

Instrumen evaluasi disusun dalam bentuk 
kuesioner pre–post test yang mencakup tiga 
aspek utama, yaitu literasi ekologis, literasi 
keuangan rumah tangga, dan kesiapan produksi 
eco-detergent. Aspek literasi ekologis menilai 
pemahaman peserta mengenai dampak limbah 
plastik, risiko penggunaan deterjen 
konvensional, dan pentingnya konsumsi ramah 
lingkungan. Aspek literasi keuangan menilai 
kemampuan peserta dalam membandingkan 
biaya deterjen komersial dengan eco-detergent 
buatan sendiri serta menghitung potensi 
penghematan rumah tangga. Sementara itu, 
aspek kesiapan produksi menilai pemahaman 
peserta terhadap bahan baku, tahapan produksi, 
keamanan penggunaan, dan rencana tindak 
lanjut produksi. Jawaban peserta dikategorikan 
ke dalam tiga tingkat, yaitu rendah (<60%), 
sedang (60–79%), dan tinggi (≥80%). 

Selain kuesioner, FGD digunakan untuk 
menggali pengalaman peserta, hambatan 
pelaksanaan, persepsi terhadap manfaat 
program, serta potensi keberlanjutan produksi 
eco-detergent di tingkat desa. Observasi 
dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk 
menilai partisipasi peserta, keterampilan 
teknis, kerja sama kelompok, dan kemampuan 
peserta mengikuti prosedur produksi. 
Keandalan instrumen diperkuat melalui 
penelaahan isi oleh tim pelaksana lintas bidang 
serta uji keterpahaman pertanyaan kepada 
peserta sebelum kuesioner digunakan. Karena 
kegiatan ini merupakan program pengabdian 
berbasis komunitas dengan jumlah peserta 
terbatas, analisis evaluasi difokuskan pada 
statistik deskriptif berupa persentase, rata-rata, 
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dan perubahan skor sebelum–sesudah 
pelatihan. 

Hasil refleksi bersama perangkat desa, 
PKK, dan BUMDes digunakan untuk 
menyusun rencana keberlanjutan kegiatan, 
termasuk pembentukan kelompok warga yang 
memproduksi eco-detergent secara mandiri. 
Seluruh peserta mengikuti kegiatan secara 
sukarela, dan data responden dianonimkan 
untuk menjaga etika penelitian. Pendekatan 
partisipatif ini tidak hanya menghasilkan 
keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan 
kesadaran ekologis dan ekonomi rumah tangga 
melalui praktik langsung dan refleksi sosial 
yang berkelanjutan. 

Hubungan antar proses dalam kegiatan ini 
divisualisasikan pada Gambar 1, yang 
menampilkan kerangka pemikiran 
pemberdayaan rumah tangga melalui 
peningkatan ecological literacy dan produksi 
eco-detergent di Desa Jatiroke. Gambar 1 
menggambarkan hubungan antara peningkatan 
ecological literacy, perubahan perilaku 
konsumsi rumah tangga, dan penerapan praktik 
keberlanjutan melalui produksi eco-detergent. 
Proses literasi ekologis memperkuat kesadaran 
dan keterampilan praktis masyarakat dalam 
mengurangi ketergantungan terhadap produk 
industri serta menekan timbulan limbah 
plastik. Pendekatan ini relevan sebagai model 
pemberdayaan masyarakat desa yang 
berkelanjutan (Heaton et al., 2024).  

Gambar 1 juga menegaskan bahwa proses 
pemberdayaan tidak berlangsung secara linear, 
tetapi melalui tahapan partisipatif yang saling 
terhubung. Identifikasi masalah menjadi dasar 
penyusunan edukasi dan pelatihan, kemudian 
dilanjutkan dengan praktik produksi, 
pengamatan perubahan, serta refleksi bersama 
warga dan pemangku kepentingan desa. 
Keterlibatan PKK, Karang Taruna, BUMDes, 
perangkat desa, dan tim universitas 
menunjukkan bahwa keberhasilan program 
tidak hanya ditentukan oleh transfer 
pengetahuan, tetapi juga oleh kolaborasi 
kelembagaan lokal dalam menjaga 
keberlanjutan kegiatan.  

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran  

Kegiatan Pemberdayaan Berbasis 
Ecological Literacy di Desa Jatiroke 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2025) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pelatihan eco-detergent dan 

edukasi ecological literacy di Desa Jatiroke 
diawali dengan koordinasi bersama perangkat 
desa, PKK, RT, dan Karang Taruna. Acara 
pembukaan dihadiri oleh Kepala Desa Jatiroke, 
Ulan Ruslan, yang menegaskan pentingnya 
kemandirian ekonomi rumah tangga dan 
pengelolaan limbah domestik berkelanjutan. 
Pelatihan dilakukan melalui praktik langsung 
dan diskusi partisipatif untuk memperkenalkan 
bahan baku lokal, prinsip dasar formulasi 
eco-detergent, serta simulasi perbandingan 
biaya antara deterjen konvensional dan produk 
buatan sendiri (Gambar 2). 

Secara teknis, pelatihan pembuatan 
eco-detergent dilaksanakan melalui praktik 
langsung yang terdiri dari beberapa tahapan. 
Tahap pertama melibatkan pengenalan peserta 
terhadap bahan utama, yaitu surfaktan berbasis 
kelapa, enzim buah, air bersih, serta pewangi 
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dan pewarna alami. Pada tahap kedua, peserta 
menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan 
takaran yang telah ditetapkan oleh tim 
pelaksana. Selanjutnya, pada tahap ketiga, 
bahan-bahan tersebut dicampurkan secara 
bertahap dan diaduk hingga membentuk 
larutan homogen, dengan tetap menjaga 
kebersihan alat serta keamanan kerja rumah 
tangga. Tahap keempat melibatkan pengujian 
tingkat keasaman larutan yang telah tercampur 
menggunakan indikator pH. Hasil pengukuran 
menunjukkan pH rata-rata 8–9, sehingga 
produk dinilai relatif aman untuk penggunaan 
domestik. Setelah itu, eco-detergent dikemas 
dalam botol isi ulang berukuran 500 ml sebagai 
upaya mengurangi penggunaan kemasan 
sachet sekali pakai. Tahapan ini menunjukkan 
bahwa pelatihan eco-detergent diarahkan untuk 
memperkuat keterampilan praktis warga dalam 
menerapkan konsumsi rumah tangga yang 
lebih ramah lingkungan dan ekonomis. 

 
Gambar 2. Warga membuat eco-detergent 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Karakteristik Responden 
Sebanyak 31 responden berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan ini, terdiri dari 83,9% 
perempuan dan 16,1% laki-laki, dengan 
rentang usia 25–60 tahun yang sebagian besar 
berada pada usia produktif. Mayoritas peserta 
merupakan anggota PKK yang berperan 
penting dalam pengelolaan konsumsi rumah 
tangga dan pengurangan limbah domestik. 
Komposisi ini mendukung efektivitas program 
karena sasaran utama kegiatan adalah rumah 

tangga yang memiliki pengaruh langsung 
terhadap pola konsumsi dan praktik 
keberlanjutan. 

Pola Konsumsi Deterjen Sebelum Program 
Sebelum pelatihan dilaksanakan, dilakukan 

survei awal untuk memetakan kebiasaan 
konsumsi deterjen masyarakat Desa Jatiroke. 
Hasil kuesioner ini digunakan untuk 
memahami pola penggunaan produk pembersih 
rumah tangga serta tingkat kesadaran 
masyarakat terhadap dampak lingkungan dari 
deterjen komersial (Tabel 1).  

Tabel 1. Merek Deterjen yang Digunakan 
Responden Sebelum Program 
Merek Frekuensi Persentase (%) 
Rinso 10 32.3 
Soklin 10 32.3 

Lainnya / Others 11 35.4 
Total 31 100 % 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Tabel 1 menunjukkan lebih dari 60% 
responden menggunakan merek komersial 
Rinso dan Soklin dalam kemasan sachet 
plastik sekali pakai, sementara 35,4% memilih 
merek lain. Temuan ini menunjukkan 
ketergantungan tinggi pada produk industri 
serta rendahnya kesadaran terhadap dampak 
ekologis dari penggunaan deterjen 
konvensional. Kondisi ini menjadi dasar 
penting bagi intervensi edukatif untuk 
memperkenalkan alternatif lokal yang lebih 
ramah lingkungan dan ekonomis. 

Peningkatan Literasi dan Perubahan 
Perilaku 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 
pre–post test, FGD, dan observasi untuk 
melihat perubahan pemahaman, sikap, serta 
kapasitas peserta setelah pelatihan. Hasil 
pre–post test menunjukkan adanya peningkatan 
pada seluruh indikator yang diukur, meliputi 
kesadaran lingkungan, sikap ramah 
lingkungan, kemampuan mengatur anggaran, 
pemahaman nilai ekonomi produk, kerja sama 
kelompok, rencana tindak lanjut, dan 
keterampilan teknis produksi eco-detergent. 
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Tabel 2. Perubahan Skor Indikator Sebelum 

dan Sesudah Pelatihan 
Indikator Sebelum 

(%) 
Sesudah 

(%) 
Perubahan 

(%) 
Kesadaran 
lingkungan 

55 85 +30 

Sikap ramah 
lingkungan 

50 80 +30 

Kemampuan 
membuat 
anggaran 

45 78 +33 

Nilai ekonomi 
produk 

40 75 +35 

Kerja sama 
kelompok 

65 90 +25 

Rencana tindak 
lanjut 

50 82 +32 

Keterampilan 
teknis 

48 88 +40 

Rata-rata 50,4 82,6 +32,1 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata skor 
peserta meningkat dari 50,4% sebelum 
pelatihan menjadi 82,6% setelah pelatihan, 
atau naik sebesar 32,1 poin persentase. 
Peningkatan tertinggi terjadi pada keterampilan 
teknis, yaitu dari 48% menjadi 88%. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode praktik langsung 
membantu peserta memahami proses produksi 
eco-detergent secara lebih konkret. 
Peningkatan pada indikator nilai ekonomi 
produk dan kemampuan membuat anggaran 
juga memperlihatkan bahwa peserta mulai 
mampu melihat eco-detergent bukan hanya 
sebagai produk ramah lingkungan, tetapi juga 
sebagai alternatif konsumsi rumah tangga yang 
lebih ekonomis. 

Hasil FGD memperkuat temuan tersebut. 
Peserta menyatakan bahwa pelatihan 
membantu mereka memahami hubungan antara 
konsumsi deterjen, limbah plastik, kesehatan 
keluarga, dan penghematan biaya rumah 
tangga. Selain itu, meningkatnya skor 
kerjasama kelompok dan rencana tindak lanjut 
menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya 
berdampak pada pengetahuan individu, tetapi 
juga mendorong kesiapan warga untuk 
melanjutkan program secara kolektif melalui 
inisiatif produksi berbasis komunitas. Temuan 
ini sejalan dengan Liu & Tobias (2024) serta 
Menon & Ravi (2021), yang menegaskan 
bahwa literasi lingkungan berperan penting 

dalam membentuk perilaku konsumsi hijau di 
tingkat rumah tangga. 

 
Gambar 3. Perbandingan Sebelum dan 
Sesudah Pelatihan Berdasarkan Tujuh 

Indikator 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa dari 
tujuh indikator tersebut, peningkatan tertinggi 
terjadi pada kerja sama kelompok (dari 65% 
menjadi 90%) dan keterampilan teknis (dari 
48% menjadi 88%), menandakan keberhasilan 
pendekatan PAR dalam membangun kolaborasi 
dan pembelajaran praktis di tingkat komunitas.  

Selain itu, kesadaran dan sikap ramah 
lingkungan yang meningkat menunjukkan 
pergeseran pola pikir peserta dari konsumsi 
konvensional menuju perilaku ekologis yang 
lebih bertanggung jawab. Hasil ini konsisten 
dengan temuan dari studi sebelumnya oleh 
Rahmayani et al. (2022) yang menegaskan 
bahwa penguatan kapabilitas green economy 
berbasis masyarakat desa menjadi kunci untuk 
mewujudkan pembangunan berkelanjutan.  

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
literasi ekologis pada tingkat rumah tangga, 
sebagaimana dilakukan melalui pelatihan 
eco-detergent di Desa Jatiroke, dapat 
berkontribusi langsung terhadap penerapan 
prinsip green economy dan pencapaian 
perilaku berkelanjutan. 
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Dampak Ekonomi dan Lingkungan 

Pelatihan eco-detergent di Desa Jatiroke 
tidak hanya meningkatkan kesadaran ekologis, 
tetapi juga memberikan dampak ekonomi nyata 
bagi rumah tangga. Melalui praktik pembuatan 
eco-detergent berbahan dasar surfaktan alami 
dari kelapa, enzim buah, dan pewangi alami, 
peserta memperoleh keterampilan produksi 
mandiri yang mudah diterapkan di rumah.  

Setelah program berjalan, rata-rata 
pengeluaran rumah tangga untuk deterjen 
menurun sebesar 50%, dari sekitar Rp 30.000 
menjadi Rp 15.000 per bulan per keluarga. 
Penurunan ini tidak menunjukkan 
berkurangnya kebutuhan mencuci, melainkan 
terjadi karena sebagian konsumsi deterjen 
komersial dalam kemasan sachet digantikan 
oleh eco-detergent buatan sendiri yang 
memiliki biaya produksi lebih rendah. 
Sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3, biaya 
eco-detergent buatan sendiri diperkirakan 
sebesar Rp 7.500 per kemasan 500 ml, dengan 
kebutuhan rata-rata dua kemasan per bulan. 
Dengan demikian, pengeluaran rumah tangga 
menjadi sekitar Rp 15.000 per bulan atau Rp 
180.000 per tahun. 

Tabel 3. Perbandingan Biaya Deterjen 
Komersial dan Eco-Detergent Buatan 

Sendiri 

Komponen 
Deterjen 

Komersial 
Sachet 

Eco-Detergent 
Buatan Sendiri 

Basis 
konsumsi 1 sachet/hari 2 kemasan 500 

ml/bulan 

Biaya per unit Rp1.000/sachet Rp7.500/kemasan 
500 ml 

Biaya per 
bulan Rp30.000 Rp15.000 

Biaya per 
tahun Rp360.000 Rp180.000 

Penghematan — Rp180.000/tahun 
atau 50% 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Berdasarkan perbandingan tersebut, 
penghematan rumah tangga mencapai sekitar 
Rp15.000 per bulan atau Rp180.000 per tahun 
per keluarga. Jika diterapkan secara lebih luas, 
potensi efisiensi ekonomi dapat meningkat 
seiring bertambahnya jumlah keluarga yang 

menggunakan eco-detergent. Sebagaimana 
ditunjukkan pada Tabel 4, penerapan pada 100 
keluarga berpotensi menghasilkan 
penghematan sekitar Rp 18 juta per tahun, 
sedangkan pada 300 dan 500 keluarga 
masing-masing dapat mencapai sekitar Rp 54 
juta dan Rp 90 juta per tahun. 

Tabel 4. Estimasi Dampak Ekonomi 
Tahunan 

Jumlah 
KK 

Konsumsi 
Sachet/Tahun 

Limbah 
Plastik 

(kg) 

Pengeluaran 
(Rp) 

Potensi 
Hemat/Tahun 

100 36.000 36 36.000.000 18 juta 
300 108.000 108 108.000.000 54 juta 
500 180.000 180 180.000.000 90 juta 

(Sumber: Dokumentasi Penulis (2025) 

Selain memberikan manfaat ekonomi, 
penggunaan eco-detergent secara mandiri juga 
berkontribusi terhadap pengurangan limbah 
plastik dari kemasan sachet sekali pakai. Pada 
skala 100 keluarga, potensi pengurangan 
limbah plastik mencapai sekitar 36 kg per 
tahun, dan jumlah tersebut dapat meningkat 
menjadi 108 kg pada 300 keluarga serta 180 kg 
pada 500 keluarga.  

Perbandingan penurunan biaya deterjen 
dan pengurangan limbah plastik 
divisualisasikan pada Gambar 4, yang 
menunjukkan bahwa program ini berdampak 
pada dua aspek utama, yaitu efisiensi 
pengeluaran rumah tangga dan penguatan 
praktik konsumsi yang lebih ramah 
lingkungan. 

Air limbah pencucian juga menjadi lebih 
jernih dan tidak menimbulkan iritasi kulit, 
menandakan adanya perbaikan kualitas 
lingkungan domestik. Hasil ini konsisten 
dengan studi terbaru yang mengindikasikan 
bahwa perilaku rumah tangga dan pengurangan 
penggunaan kemasan plastik sekali pakai 
merupakan faktor kunci dalam mitigasi 
pencemaran lingkungan (Kibria et al., 2023). 
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Gambar 4. Perbandingan Penurunan Biaya 
Deterjen dan Pengurangan Limbah Plastik  

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Temuan ini menunjukkan bahwa 
peningkatan literasi ekologis mendorong 
perubahan perilaku konsumsi yang lebih 
efisien dan bertanggung jawab. Rumah tangga 
tidak hanya menghemat pengeluaran, tetapi 
juga berkontribusi terhadap pengurangan 
pencemaran plastik di tingkat lokal. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Iacovidou et al. 
(2025), yang menegaskan peran perilaku 
rumah tangga dalam menekan dampak 
lingkungan secara berkelanjutan. Kegiatan ini 
juga sejalan dengan temuan pada program 
pelatihan sabun herbal oleh Gunawan et al. 
(2020). yang menunjukkan bahwa peningkatan 
literasi ekologis melalui pembuatan produk 
ramah lingkungan dapat memperkuat 
kesadaran masyarakat terhadap isu 
keberlanjutan sekaligus membuka peluang 
ekonomi lokal. 

Dampak Sosial dan Keberlanjutan Program 
Program ecological literacy dan pelatihan 

eco-detergent di Desa Jatiroke berhasil 
menumbuhkan kesadaran kolektif tentang 
pentingnya praktik rumah tangga yang ramah 
lingkungan dan hemat biaya. Setelah kegiatan 
berlangsung, terbentuk satu kelompok warga 
yang beranggotakan ibu-ibu PKK dan Karang 
Taruna untuk melanjutkan produksi 
eco-detergent secara mandiri. Kelompok ini 
berkomitmen menjual produk hasil pelatihan 
dengan sistem gotong royong, sehingga 
mendorong munculnya wirausaha rumah 
tangga baru di desa. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
pelatihan eco-detergent tidak hanya 

menghasilkan pengurangan biaya rumah 
tangga dan limbah plastik, tetapi juga 
memperkuat kapasitas warga dalam 
memahami, memproduksi, dan mengelola 
praktik konsumsi yang lebih berkelanjutan. 
Terbentuknya kelompok produksi warga 
menjadi indikator bahwa kegiatan ini 
berkembang dari pelatihan teknis menjadi 
proses pemberdayaan sosial yang memiliki 
peluang untuk dilanjutkan secara mandiri. 

Selain berdampak pada perilaku individu, 
kegiatan ini juga memperkuat jejaring sosial 
antara perangkat desa, PKK, dan masyarakat. 
Kepala Desa Jatiroke, Bapak Ulan Ruslan, 
menyatakan dukungannya agar kegiatan ini 
dikembangkan menjadi program rutin desa 
melalui BUMDes sebagai lembaga fasilitator. 
Dukungan kelembagaan ini menjadi pondasi 
penting bagi keberlanjutan program, sekaligus 
memperlihatkan bagaimana kolaborasi 
universitas dan masyarakat dapat membangun 
model pemberdayaan ekologis yang 
berkelanjutan (Gambar 5). 

 
Gambar 5. Warga Desa Jatiroke 
Membentuk Kelompok Produksi 

Eco-Detergent 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Program ini menunjukkan bahwa 
transformasi keberlanjutan dapat dimulai dari 
rumah tangga melalui peningkatan literasi 
ekologis, inovasi sederhana, dan kolaborasi 
sosial. Dampak sosial yang dihasilkan tidak 
hanya berupa perubahan perilaku, tetapi juga 
munculnya semangat kemandirian dan 
tanggung jawab kolektif terhadap pelestarian 
lingkungan. 
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Keterbatasan dan Rencana Tindak Lanjut 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat 
melalui pelatihan eco-detergent dan 
peningkatan literasi ekologis di Desa Jatiroke 
masih memiliki keterbatasan, terutama karena 
pelaksanaan program baru dilakukan satu kali 
dan belum mencakup pemantauan jangka 
panjang terhadap perubahan perilaku 
masyarakat. Selain itu, kapasitas produksi 
kelompok warga masih terbatas pada skala 
rumah tangga, sehingga belum mampu 
memenuhi permintaan yang lebih luas di 
tingkat desa atau kecamatan. 

Secara ilmiah, hasil kegiatan ini belum 
dapat digeneralisasi pada seluruh konteks 
masyarakat pedesaan. Temuan yang diperoleh 
lebih tepat dipahami sebagai studi awal 
berbasis kasus yang menunjukkan potensi 
integrasi literasi ekologis, efisiensi ekonomi 
rumah tangga, dan produksi eco-detergent 
dalam mendorong konsumsi berkelanjutan. 
Oleh karena itu, program lanjutan perlu 
melibatkan peserta yang lebih banyak, wilayah 
desa yang lebih beragam, serta pemantauan 
longitudinal untuk menilai keberlanjutan 
perilaku, konsistensi produksi, dan dampak 
ekonomi-lingkungan dalam jangka panjang. 

Sebagai tindak lanjut, kegiatan ini akan 
dikembangkan menjadi inkubasi 
kewirausahaan ekologis desa dengan dukungan 
BUMDes sebagai lembaga distribusi dan 
pendampingan berkelanjutan dari Universitas 
Padjadjaran. Fokus pengembangan diarahkan 
pada pelatihan packaging ramah lingkungan, 
pemasaran digital, dan sertifikasi produk 
eco-detergent agar produk warga memiliki 
daya saing serta mendukung praktik konsumsi 
rumah tangga yang lebih bertanggung jawab.  

SIMPULAN 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat 

melalui peningkatan ecological literacy dan 
pelatihan pembuatan eco-detergent berbasis 
bahan alami di Desa Jatiroke telah 
menghasilkan perubahan nyata pada perilaku 
konsumsi, efisiensi ekonomi, dan pengelolaan 

lingkungan rumah tangga. Program ini berhasil 
menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap 
dampak limbah plastik sekaligus meningkatkan 
kemampuan produksi mandiri menggunakan 
bahan lokal seperti surfaktan kelapa dan enzim 
buah. 

Secara ekonomi, pelatihan ini menurunkan 
pengeluaran rumah tangga untuk deterjen 
hingga 50% dari sekitar Rp 30.000 menjadi Rp 
15.000 per bulan atau setara dengan 
penghematan sebesar Rp 180.000 per tahun per 
keluarga. Secara ekologis, kegiatan ini mampu 
mengurangi timbulan limbah plastik hingga 
90–95%, memperbaiki kualitas air limbah 
domestik, dan menumbuhkan kebiasaan 
konsumsi yang lebih berkelanjutan. Selain itu, 
terbentuk kelompok warga yang memproduksi 
eco-detergent secara mandiri, memperkuat 
kolaborasi antara PKK, Karang Taruna, dan 
BUMDes sebagai fondasi keberlanjutan 
program. 

Kontribusi utama kegiatan ini terletak pada 
integrasi edukasi ekologis, efisiensi ekonomi 
rumah tangga, produksi eco-detergent berbasis 
bahan lokal, dan penguatan kelembagaan 
warga sebagai model pemberdayaan yang 
aplikatif. Model ini berpotensi direplikasi di 
wilayah pedesaan lain sebagai strategi 
pemberdayaan ekonomi masyarakat sekaligus 
memperkuat agenda konsumsi dan produksi 
berkelanjutan. 
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